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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini dirancang untuk: (1) membangun sistem Open Data yang dapat memenuhi prinsip dasar Satu Data Indonesia dan (2) membangun sistem Open Data menggunakan framework laravel dan Comprehensive Knowledge Archive Network. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan yang memiliki prosedur pengumpulan data, analisis sistem, perancangan sistem, implementasi sistem dan pengujian sistem. Pengujian functional dilakukan dengan unit testing menggunakan xdebug dan integration testing menggunakan PHPUnit. Pengujian non-functional yang meliputi security testing menggunakan Open Web Application Security Project, compability testing mengunakan Lambdatest dan usability testing dilakukan dengan kuesioner kepada pengguna masyarakat. Berdasarkan pengujian dan analisis, disimpulkan bahwa aplikasi yang dikembangkan menunjukkan hasil: 1) Kualitas functional baik berdasarkan hasil pengujian unit testing dan integration testing yang menunjukkan sistem tidak menampilkan error dan respon sistem berfungsi sesuai yang diharapkan; 2) Keamanan sistem baik berdasarkan pengujian security testing yang menunjukkan hasil tidak ada bug atau vulnerability yang high priority. (3) Sistem Pengembangan Open Data ini bermanfaat bagi pengguna dengan kategori baik yang dihasilkan melalui usability testing sebesar 95,75%; 4) Pengujian compabilty menunjukkan hasil yang baik dan sistem dapat dijalankan pada browser umum yang ada saat ini.
Kata kunci: data, Open Data, CKAN, API, Docker
Abstract
The objectives of this research are designed to: (1) build an Open Data system that can meet the basic principles of Satu Data Indonesia and (2) build an Open Data system using the laravel framework and Comprehensive Knowledge Archive Network. This research uses research and development method that includes data collection procedures, system analysis, system design, system implementation, and system testing. Functional testing is done by unit-testing using xdebug and integration testing using PHPUnit. Non-functional testing which includes security testing is done by using Open Web Application Security Project, compatibility testing using Lambdatest, and usability testing is carried out using a questionnaire to community users. Based on testing and analysis, it is concluded that the application developed shows the following results: 1) Functional quality is well based on the results of unit testing and integration testing which shows that the system does not display any errors and the system response is functioning as expected; 2) System security is good based on security testing which shows the results of no bugs or high priority vulnerabilities. (3) This Open Data Development System is useful for users with good categories generated through usability testing by 95.75%; 4) The compatibility test shows good results and the system can be run on any common browser today.
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1. Pendahuluan
Keterbukaan data merupakan salah satu aspek penting dari sistem tata kelola data pada suatu instansi pemerintah. Keterbukaan data dapat menjamin  keefektifan penyajian data kepada masyarakat, karena saat ini keterbukaan data bagi setiap golongan adalah hal yang didambakan untuk segera terwujud. Hal ini merupakan misi dari Satu Data Indonesia yang berupaya penuh untuk memperbaiki tata kelola data demi terwujudnya transparansi, akuntabilitas pemerintah dan mendukung pembangunan nasional. Satu Data Indonesia merupakan sebuah inisiatif pemerintah Indonesia dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas tata kelola data pada instansi pemerintahan.  Pemanfaatan data pemerintah, tidak sebatas untuk proses pengambilan kebijakan, tetapi juga sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan data publik bagi masyarakat. Namun tata kelola data pada sebagian besar instansi yang ada di Indonesia, masih belum memenuhi unsur dari prinsisp Satu Data Indonesia. Data-data yang tidak terintegrasi antar sistem serta tidak memenuhi kaidah interoperabolitas data, menjadikan data masih tersebar sehingga sulit untuk ditemukan oleh masyarakat. Prinsip-prinsip dasar dari Satu Data Indonesia adalah Satu Standar Data, Satu Metadata Baku, Interoperabilitas Data, dan Referensi Data. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka diperlukan pemenuhan atas data pemerintah yang akurat, mutakhir, terpadu, terintegrasi, mudah diakses dan dapat dibagipakaikan kembali oleh pengguna data. Open Data merupakan sebuah solusi untuk mengatasi permasalahan tata kelola data pada instansi pemerintah, agar data dapat terintegrasi dan mampu memenuhi prinsip dari Satu Data Indonesia.[1]

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Denpasar sebagai salah satu instansi pemerintahan yang membutuhkan sebuah sistem tata kelola data terpadu, telah memiliki infrastruktur jaringan komputer yang memadai untuk menunjang kebutuhan dalam menerapkan Open Data. Tetapi, tata kelola data yang dimiliki Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Denpasar masih belum memenuhi prinsip dari Satu Data Indonesia. Sehingga pengembangan Open Data dengan memanfaatkan infrastruktur jaringan komputer yang dimiliki oleh Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Denpasar, merupakan solusi terbaik dalam mengatasi permasalahan tersebut. Dengan adanya sistem ini diharapkan mampu membantu Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Denpasar dalam pengelolaan data yang memenuhi prinsip dari Satu Data Indonesia.
2. Metodologi
2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Denpasar pada bidang statistik dan persandian.
2.2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang meliputi: Visi dan Misi Dinas Kominfo Kota Denpasar, Visi dan Misi Satu Data Indonesia, studi literatur, observasi dan wawancara.  Sedangkan sumber data pada penelitian ini adalah sumber data sekunder yang meliputi: Dokumentasi pengembangan Open Data, dan dokumentasi kebutuhan pengembangan Denpasar Open Data.
2.3. Metode Pengumpulan Data
1. Studi Literatur
Studi literatur merupakan penelusuran literatur yang bersumber dari buku, jurnal, dan karya ilmiah yang bertujuan untuk menyusun dasar teori yang digunakan dalam melakukan penelitian. Dalam sistem ini, yang akan menjadi studi literatur adalah buku-buku tentang web programming Laravel, Comprehensive Knowledge Archive Network, basis data, jurnal penelitian serta laporan penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.
2. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara datang dan mengamati objek penelitian. Penelitian dilakukan di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Denpasar dimana hal yang dilakukan salah satunya adalah dengan berinteraksi langsung dengan bapak I Kt. Agus Indra Diatmika, S.Kom selaku Kepala Seksi Keamanan Informasi dan Persandian.
3. Wawancara
Pada tahapan wawancara dilakukan diskusi dan tanya jawab secara langsung dengan bapak I Kt. Agus Indra Diatmika, S.Kom selaku Kepala Seksi Keamanan Informasi dan Persandian.
4. Studi Dokumentasi
Dalam studi dokumentasi dilakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berhubungan dengan Open Data. Contoh dokumen yang dianalisis adalah perkenalan satu data indonesa, paparan perkenalan inisiatif satu data indonesia, panduan mempersiapkan data terbuka, panduan publikasi data terbuka, template metadata portal satu data, anonimsasi (supply and quality of data), panduan instalasi portal data, paduan pengelolaan data.go.id, panduan penggunaan data pada data.go.id, lisensi creative  commons pada data terbuka.
2.4. Metode Pengembangan Sistem
Metode yang digunakan untuk mengembangkan sistem ini adalah metode waterfall. Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Adapun tahapannya sebagai berikut:
1. Analisis Sistem

Pada tahap ini melakukan pemecahan masalah dengan menguraikan bagian-bagian komponen dengan mempelajari seberapa baik bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan berinteraksi untuk mencapai sasaran serta tujuan yang telah direncakanan. Analisis yang dilakukan terdiri dari analisis pengguna, analisis data, analisis proses, analisis output atau keluaran sistem, serta abstraksi konfigurasi jaringan komputer.

2. Perancangan Sistem

Tahap perancangan dimulai dengan perancangan umum sistem, kemudian tahap perancangan perangkat lunak. Pada perancangan umum sistem menjelaskan alur proses kerja dari pengguna, basis data, dan media yang mengaksesnya yakni website. Sedangkan pada tahap perancangan perangkat lunak menjelaskan perancangan arsitektur sistem, perancangan diagram arsitektur, perancangan basis data dan perancangan antarmuka sistem.
3. Implementasi Sistem

Pada tahap ini setiap kebutuhan yang ada akan diimplementasikan pada sistem. Implementasi harus membuat struktur dan kode program berdasarkan klas-klas dan algoritma yang sudah dibuat pada tahap perancangan sistem. Kemudian tahap ini menjelaskan mengenai spesifikasi sistem yang telah diimplementasikan, batasan implementasi, implementasi database, dan implementasi antarmuka.
4. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk menjamin kualitas dan juga mengetahui kelemahan dari aplikasi yang sudah dibuat. Pada penelitian ini, pengujian yang digunakan adalah pengujian functional dan non-functional. Pengujian functional dilakukan dengan unit testing menggunakan xdebug dan integration testing menggunakan PHPUnit. Pengujian non-functional yang meliputi security testing menggunakan Open Web Application Security Project (OWASP), compability testing mengunakan Lambdatest dan usability testing dilakukan dengan kuesioner kepada pengguna masyarakat.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Sistem
Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan pada latar belakang  dan dari hasil analisis yang sudah diperoleh, maka dapat dibuat analisis sistem sebagai berikut:
1. Dibutuhkan Aplikasi Web Client yang dapat diakses oleh seluruh pengguna. Aplikasi Client menampilkan halaman “Beranda” sebagai halaman utama, halaman “Dataset” sebagai halaman kumpulan dataset, halaman “Analisis” sebagai halaman analisis data, halaman “Infografis” sebagai halaman yang mengampilkan infografis, halaman “Toolkit” sebagai halaman pusat bantuan, halaman “Organisasi” sebagai halaman data organisasi, halaman “Grup” sebagai halaman yang menampilkan pembagian grup, dan halaman “Login” sebagai halaman login untuk pengguna.
2. Dibutuhkan Aplikasi Web Admin yang hanya bisa diakses oleh pengguna “Sysadmin” dan “Admin”. Aplikasi Web Admin menampilkan halaman “Dashboard” sebagai halaman pengelola yang dapat mengatur semua pengaturan aplikasi yang dapat diakses setelah melakukan login. Pengaturan halaman dashboard untuk pengguna sysadmin yakni meliputi pengaturan dashboard, pengaturan dataset, organisasi, grup, konten analisis, konten infografis, data pengguna, dan akses semua pengaturan CKAN. Pengaturan halaman dashboard untuk pengguna admin yakni meliputi pengaturan dataset, organisasi, grup, konten analisis dan konten infografis. Kemudian halaman “Registrasi” sebagai halaman pendaftaran pengguna baru.
3.2. Perancangan  Umum Sistem
 
Pada tahap ini akan menggambarkan secara umum bagaimana arsitektur dari suatu sistem. Pengguna dapat melakukan pencarian data analisis dan data infografis pada halaman utama. Sedangkan pengguna hanya dapat melakukan pencarian dataset pada halaman dataset. Untuk lebih jelas, perancangan umum sistem dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1. Perancangan Umum Sistem
 
Pada gambar 1 terdapat dua docker host yang terintegrasi yaitu halaman utama menggunakan framework Laravel dan halaman dataset menggunakan framework CKAN. Halaman utama akan memproses pencarian data analisis dan data infografis, sedangkan halaman dataset akan memproses pencarian dataset. Saat pengguna melakukan pencarian dataset pada halaman utama maka sistem akan meneruskan keyword pencarian ke halaman dataset, halaman dataset akan memproses dan menampilkannya kepada pengguna. Begitu pula sebaliknya saat pengguna mencari data analisis dan data infografis pada halaman dataset maka sistem akan meneruskannya ke halaman utama, halaman utama akan memproses dan menampilkannya kepada pengguna.
3.3. Perancangan Arsitektur Sistem
 
Dalam tahap arsitektur sistem ini dilakukan perancangan sistem secara umum dengan menggunakan model desain untuk mempermudah perancangan sistem. Tahap arsitektur sistem dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut:
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Gambar 2. Arsitektur Sistem
 
Gambar Arsitektur Sistem diatas menjelaskan server Denpasar Open Data (DOTA) didalamnya terdapat dua docker host, yakni docker host laravel berajalan pada port 80 dan docker host CKAN berjalan pada port 5000 yang terintegrasi dengan server Portal Satu Data Indonesia menggunakan API dari CKAN.
3.4. Antarmuka halaman beranda
 
Pada bagian body terdapat search bar dan dibawahnya terdapat menu grup sebagai pintasan dalam menyaring kelompok data yang akan dicari.
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Gambar 3. Antarmuka Halaman Beranda
3.5. Antarmuka halaman dataset
 
Pada bagian body pertama terdapat posisi saat ini dari pengunjung dan bagian kanan terdapat detail dataset.
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Gambar 4. Antarmuka Halaman Dataset
3.6.  Antarmuka halaman organisasi
 
Pada bagian body pertama terdapat posisi saat ini dari pengunjung dan bagian kanan terdapat search bar dan detail dari data organisasi.
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Gambar 5. Antarmuka Halaman Organisasi
3.7. Antarmuka halaman grup
 
Pada bagian body pertama terdapat posisi saat ini dari pengunjung dan bagian kanan terdapat [image: image6.jpg]


search bar dan detail dari data grup.
Gambar 6. Antarmuka Halaman Grup
3.8. Antarmuka halaman infografis
 
Pada bagian body terdapat detail infografis.
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Gambar 7. Antarmuka Halaman Infografis
3.9. Antarmuka halaman analisis
 
Pada bagian body terdapat detail analisis.
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Gambar 8. Antarmuka Halaman Analisis
3.10.  Antarmuka halaman toolkit
 
Pada bagian body bagian kiri terdapat menu toolkit dan bagian kanan keterangan dari toolkit.
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Gambar 9. Antarmuka Halaman Toolkit
4.  Kesimpulan dan Saran
4.1.  Kesimpulan
Pembangunan sistem ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
1. Perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram
2. Perancangan basis data dilakukan dengan membuat Entity Relationship Diagram (ERD), Konseptual Database dan Struktur Tabel.
3. Telah dihasilkan sistem Denpasar Open Data (DOTA) untuk membantu Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Denpasar dalam menyelenggarakan program pemerintah yakni Satu Data Indonesia.
4. Sistem ini telah melalui pengujian functional dan non-functional.
4.2. Saran

Saran untuk mengembangkan sistem Denpasar Open Data dikemudian hari, diantaranya sebagai berikut:
1. Sistem dapat ditambahkan fitur yang dapat mendownload banyak dataset sekaligus.
2. Sistem mengalami rebranding terutama pada halaman dataset sehingga tampilan lebih optimal.
3. Kedepannya sistem memiliki fitur notifikasi kepada pengunjung jika ada dataset baru yang ditambahkan.
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